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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
xi 
 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
xii 
 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
xiii 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 
 Novia Wulandari, NIM:152.111.209, “Tinjauan Fatwa DSN MUI NO 
06/DSN-MUI/IV/2000 TentangIstishna Terhadap Praktik Jual BeliIstishna 
(Pre Order) di Toko Online AW_STORE” 
 Skripsi ini membahas tentang sistem jual beli istishna yang dilakukan di 
Toko Online AW_STORE dengan fokus penelitian yaitu bagaimana sistem jual 
beli pre order yang dilakukan Toko Online AW_STORE dan bagaimana tinjauan 
Fatwa DSN-MUI tentang jual beli yang dilakukan oleh Toko Online AW_STORE 
apakah sudah sesuai dengan ketentuan ketentuan yang ada pada Fatwa DSN MUI.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitiandeduktif dengan jenis 
penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif lapangan. Dimana 
metode ini mendapat sumber data primer yang diperoleh dari wawancara langsung 
dengan pemilik Toko Online AW_STORE, data sekunder yang diperoleh dari 
jurnal, dan data tersier yang diperoleh dari pedoman transliterasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara serta pengumpulan data 
dengan dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melalukan transaksi jual beli 
online dengan sistem Pre Order telah memenuhi syarat dan rukun dalam akad jual 
yaitu adanya dua orang yang berakad, adanya objek yang diperjual belikan dan 
ijab qabul. Dalam menjalannya sistem jual beli Pre Order juga sudah memenuhi 
ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN MUI yang meliputi ketentuan 
mengenai pembayaran, ketentuan mengenai barang, dan ketentuan mengenai 
pembatalan akad. 
 
 
Kata Kunci: Jual-Beli, Akad Istishna, Pre Order. 
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ABSTRACT 
 
 
Novia Wulandari, NIM: 152,111,209, "Overview of DSN MUI Fatwa NO 
06 / DSN-MUI / IV / 2000 Concerning Istishna Against the Practice of Buying 
and Selling Istishna (Pre Order) at AW_STORE Online Store” 
 
This thesis discusses the trading system istishna conducted in the 
AW_STORE Online Store with the focus of research is how the pre-order trading 
system conducted by the AW_STORE Online Store and how the DSN-MUI 
Fatwa review of the buying and selling conducted by the AW_STORE Online 
Store is already in accordance with the provisions the provisions in the MUI DSN 
Fatwa. 
The research method used is deductive research with the type of research 
used is the type of qualitative research in the field. Where this method gets 
primary data sources obtained from direct interviews with AW_STORE Online 
Store owners, secondary data obtained from journals, and tertiary data obtained 
from transliteration guidelines. Data collection techniques carried out by interview 
and data collection by documentation. 
The results showed that in conducting online trading transactions using the 
Pre Order system had fulfilled the requirements and in harmony in the sale 
agreement, namely the existence of two people who had the intention, the object 
being traded and the qabul consent. In running the Pre-Order trading system, it 
also fulfills the provisions contained in the Fatwa of the DSN MUI which includes 
provisions regarding payment, provisions regarding goods, and provisions 
concerning cancellation of contracts. 
 
 
 
 
  
Keywords: Buying and Selling, Istishna Agreement, Pre Order 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji 
kepada orang lain untuk melaksanakan suatu hal. Dari peristiwa ini, 
timbullah suatu hubungan antara kedua orang tersebut yang kemudian 
disebut dengan perikatan.Perjanjian menerbitkan suatu perikatan antara 
dua orang yang membuatnya.Dalam bentuknya, perjanjian itu berupa suatu 
rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang 
dilakukan secara lisan maupun tertulis.
1
 
Akad merupakan hubungan/keterkaitan antara ijab dan qobul yang 
dibenarkan oleh syara‟ dan memiliki implikasi hukum tertentu. Dengan 
kata lain, akad merupakan keterkaitan antara keinginan kedua belah pihak 
yang dibenarkan oleh syara‟ dan akan menimbulkan implikasi hukum 
tertentu. Ijab dan qobul merupakan ucapan ataupun tindakan yang 
mencerminkan kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan kesepakatan. 
Akad harus dilakukan sesuai dengan ketentuan syara‟ , tidak boleh 
bertentangan dengan syara‟. 2 
Perkataan jual-beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. 
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya 
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual 
                                                             
1
 Subekti, Hukum Perjanjian, Cetakan ke-19, (Jakarta : Intermasa,2002), hlm.1. 
2
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Cetakan ke-3, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2015), hlm.48. 
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sedangkan beli yaitu adanya perbuatan membeli.
3
 Jual beli merupakan 
pertukaran harta (mal) dengan harta menggunakan cara tertentu. 
Pertukaran harta dengan harta disini diartikan harta yang memiliki manfaat 
yang dapat dipergunakan oleh manusia dan cara tertentu yang dimaksud 
adalah sighat atau ungkapan ijab qobul.
4
Dalam pelaksanaan jual-beli 
selain adanya penjual dan pembeli, juga harus sesuai dengan rukun dan 
syarat jual-beli, dan yang paling penting tidak adanya unsur penipuan. Jadi 
jual-beli harus didasarkan pada suka sama suka dan saling rela.  
Jual beli dalam islam ada banyak macamnya, salah satunya yaitu 
jual beli menggunakan akad istishna. Istishna menurut bahasa adalah 
mashdar dari istashna‟a asy-syai artinya meminta membuat sesuatu yakni 
meminta kepada seseorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu. Menurut 
istilah istishna adalah transaksi terhadap barang dagangan dalam 
tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya.
5
 
Setelah menimbang bahwa masyarakat memerlukan fasilitas 
pembiayaan dari lembaga keuangan syariah berdasarkan pada prinsip jual 
beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran harga lebih dulu 
dengan syarat-syarat tertentu yang disebut salam maka DSN-MUI 
menetapkan fatwa mengenai salam yaitu Fatwa DSN-MUI No 06/DSN-
                                                             
3
 Suhrawadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cetakan ke-3, (Jakarta: Sinar 
Grafika,2004), hlm.128. 
4
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Cetakan ke-3, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2015), hlm.69. 
5
Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ensiklopedi Fiqh Muaamalah dalam pandangan 4 
madzhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif,2017), hlm.143. 
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MUI/IV/2000 tentang jual beli istishn.Dimana dengan adanya Fatwa DSN-
MUI No 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang istishna ini peraturan pelaksanaan 
jual beli salam lebih spesifik. 
Dalam Fatwa DSN-MUI No 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual 
beli istishna terdapat beberapa ketentuan yang pertama ketentuan tentang 
pembayaran yaitu alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya 
pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati, pembayaran 
tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang dikarenakan tidak boleh 
terdapat 2 akad dalam satu transaksi yaitu akad jual beli dan hutang 
piutang. Yang kedua ketentuan barang yaitu harus jelas ciri-cirinya, harus 
dapat dijelaskan spesifikasinya, penyerahan dilakukan kemudian, waktu 
dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan, 
pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerima, tidak boleh 
menukar barang, kecuali dengan barang sejenis.
6
 
Belakangan ini bisnis online kian meningkat dengan pesat.Mulai 
dari pebisnis kecil, remaja, bahkan ibu-ibu rumah tangga banyak yang 
mulai berjualan menggunakan internet.Media penjualannya pun 
bermacam-macam mulai dari website, instagram, whatsapp maupun 
facebook.Bisnis online memang sangat berpotensi untuk mendapat banyak 
konsumen karena jangkauannya yang sangat luas.Namun disamping itu 
juga adanya kendala yang berupa stok barang yang harus dijual.Stok 
                                                             
6
Fatwa DSN-MUI NO.06/DSN-MUI/IV/2000, hlm.71. 
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barang jelas membutuhkan modal, yang kadang menjadi masalah bagi 
pebisnis kecil yang baru memulai usaha. 
Penggunaan internet tidak terbatas pada pemanfaatan informasi 
yang dapat diakses melalui media saja, melainkan dapat digunakan sebagai 
sarana untuk melakukan suatu transaksi dagang yang sekarang mulai 
berkembang di Indonesia dan dinikmati oleh masyarakat, seperti halnya 
system jual beli Pre Order.Jual beli menggunakan system Pre Order ini 
menjadi salah satu alternative yang dipilih oleh kalangan masyarakat untuk 
melakukan sistem jual beli secara online. 
Transaksi pre order hanya memiliki katalog barang online yang ada 
di website atau media sosial yang digunakan untuk sarana jual beli. 
System pre order yaitu dimana seorang penjual menerima order atas suatu 
produk yang ditawarkan di media online dan setelah kuota minimal untuk 
diproduksi terpenuhi maka penjual akan meminta pemesan untuk 
mentransfer uang untuk pembayaran produk. Dan pemesan harus 
menunggu sampai penjual mendapatkan produk tersebut. 
Toko online AW_STORE beralamat di Jalan Rosella No.8 
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo.Penjualan toko online ini melalui group 
whatsapp dan website.Sebenarnya pemilik ingin memperluas penjualan 
melalui instagram tetapi pemilik sampai saat ini masih mencari admin 
khusus untuk penjualan via instagram.Pemilik toko online AW_STORE 
yang melakukan jual beli salam ini beragama Islam. Barang yang diperjual  
belikan yaitu pakaian wanita dan kosmetik. Untuk pakaian toko ini 
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menjualkan produk hasil dari konveksinya sendiri dan beberapa barang 
yang mengambil dari orang lain. Dan untuk semua kosmetik yang dijual 
mengambil dari orang lain.
7
 
Dalam akad pre order di Toko Online AW_STORE ini, pembeli 
meminta penjual untuk dicarikan barang yang sesuai dengan keinginan 
atau pesanan pembeli dan terkadang disaat penjual mengupload atau 
memposting gambar di sosial media para pembeli memesan barang dan 
mentransfer uang padahal barang tersebut sebenarnya belum ada ditangan 
penjual.
8
 
Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai praktik jual beli pre order. Termasuk 
tinjauan tentang keabsahan akad dan syarat jual beli ini apakah sudah 
sesuai dengan Fatwa DSN atau belum.Penulis memilih toko online 
AW_STORE karena toko ini tergolong besar dalam pesanan maupun 
omsetnya.Dalam satu bulan permintaan pesanan dari para konsumen bisa 
mencapai minimal 200 barang berupa pakaian wanita dan omset yang 
diperoleh setiap bulannya minimal bisa mencapai 25 juta.
9
Alasanlain 
penulis memilih Toko Online AW_STORE yakni karena Toko Online ini 
merupakan Toko Online yang juga sebagai Dropship jadi lebih banyak 
Online Shop yang melakukan sistem Pre Order di toko ini. Kemudian 
penulis akan menyusun penelitian tersebut dengan judul “TINJAUAN 
                                                             
7
Ayu Widowati, pemilik AW_STORE, Wawancara Pribadi, 12 Desember 2018. 
8
Ibid. 
9
Ibid.  
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FATWA DSN MUI NO 06/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG ISTISHNA 
TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PRE ORDER DI TOKO 
ONLINE AW_STORE.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahannya, yaitu : 
1. Bagaimana sistem jual beli Pre Order di Toko Online AW_STORE? 
2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN MUI tentang jual beli  Pre Orderdi 
Toko Online AW_STORE? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem jual beliPre Order di Toko Online 
AW_STORE. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Fatwa DSN MUI tentang jual beli Pre 
Orderdi Toko Online AW_STORE. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
bahan acuan untuk digunakan sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan yang 
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dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam 
bidang penelitian yang sama. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan positif bagi pihak Toko Online AW_STORE dalam 
menjalankan bisnisnya. Selain itu juga memberi pengetahuan baru 
kepada penulis, khusunya tentang sistem jual beli pre order. 
 
E. Kerangka Teori 
Prinsip dasar jual beli salam yaitu adanya akad (perjanjian) antara 
pihak Toko Online AW_STORE selaku penjual dan pihak konsumen 
sebagai pembeli. Sedangkan landasan hukum terjadinya perjanjian tersebut 
adalah Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
Dalam pelaksanaannya praktik Pre Order menggunakan akad 
salam. Praktik akad salam berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia, yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor 05/DSN-
MUI/IV/2000 tentang salam.  
1. Akad 
Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat.Dikatakan 
ikatan maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung 
tali dan mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 
bersambung dan menjadi seutas tali yang satu. Para ahli Hukum Islam 
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(jumhur ulama) memberikan definisi akad sebagai : “pertalian antara 
ijab dan qabūl yang dibenarkan oleh syara‟ yang menimbulkan akibat 
hukum terhadap obyeknya.” 
2. Jual-Beli 
Secara terminologi fiqh jual-beli disebut dengan al-ba‟I yang 
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Lafal al-ba‟I dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk 
pengertian lawannya, yaitu lafal al-Syira yang berarti membeli.dengan 
demikian, al-ba‟I mengandung arti menjual sekaligus atau jual beli.10 
Perkataan jual-beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. 
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama 
lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjukkan adanya perbuatan 
menjual sedangkan beli yaitu adanya perbuatan membeli.
11
 
Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli ialah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dibenarkan. Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara
12
 
a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela. 
b. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan 
berupa alat tukar yang dianggap sah dalam lintas perdagangan. 
                                                             
10
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cetakan ke-3, (Jakarta : Pranemadia Group,2015), 
hlm.105. 
11
 Suhrawadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam”, Cetakan ke-3, (Jakarta: Sinar 
Grafika,2004), hlm.128. 
12
Ibid, hlm.129. 
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1. Akad Jual Beli Istishna 
a. Pengertian Istishna 
Jual beli sendiri banyak macamnya salah satunya yaitu jual-beli 
menggunakan akad istishna.Istishna menurut bahasa adalah mashdar 
dari istashna‟a asy-syai artinya meminta membuat sesuatu yakni 
meminta kepada seseorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu. 
Menurut istilah istishna adalah transaksi terhadap barang dagangan 
dalam tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya.
13
 
Pengertian lain dari akad istishna yaitu pembelian suatu komoditas 
oleh seseorang yang wujudnya belum ada, ataupun belum diproduksi. 
Harga dibayar secara langsung dan dibatasi oleh tenggang waktu yang 
telah ditentukan.Kasus semacam ini sering terjadi dalam transaksi 
ekspor-impor, atau barang yang dihasilkan oleh pabrik dimana 
pemesan membayar harganya terlebih dahulu. Pemesanan seperti ini 
merupakan transaksi yang tidak memenuhi persyaratan karena proses 
jual beli barang yang belum dimiliki atau karena transaksi atas barang 
yang belum ada. Namun, hukum ini berubah mengingat perkembangan 
kebutuhan manusia.
14
 
 
 
                                                             
13
Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ensiklopedi Fiqh Muaamalah dalam pandangan 
4 madzhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif,2017), hlm.143 
14
 Abdullah Abdul Husain at-Taqiri, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar dan Tujuan, Cetakan 
ke-1, ( Yogyakarta : Magistra Insania Press,2004), hlm.250. 
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b. Syarat Jual Beli Istishna 
1. Jual beli ini pada barang barang yang memiliki kriteria jelas 
dengan pembayaran tunai. 
2. Pembayaran dilakukan pada saat terjadinya akad (transaksi) 
3. Penyebutan kriteria, jumlah dan ukuran barang dilakukan saat 
transaksi berlangsung. 
4. Jual beli istishna harus ditentukan dengan jelas tempo 
penyerahan barang pesanan. 
5. Barang pesanan sudah tersedia di pasar saat jatuh tempo agar 
dapat diserahkan pada waktunya. 
6. Barang pesanan adalah barang yang pengadaannya ada dalam 
tanggung jawab penjual, bukan dalam bentuk satu barang yang 
telah ditentukan dan terbatas. 
2. Jual Beli Online 
Menurut McLeod jual beli online adalah penggunaan jaringan 
komunikasi dan komputer untuk melaksanakan proses bisnis. 
Prosesbisnis yang menggunakan interner dan computer dengan 
browser web untuk mengenalkan, menawarkan, membeli dan menjual 
produk.
15
 
3. Pre Order 
Pre order yaitu bang yang dipesan belum ada. Karena : 
                                                             
15
Shabur Miftah Maulana. ”IMPLEMENTASI E-COMMERCE SEBAGAI MEDIA 
PENJUALAN ONLINE (STUDI KASUS TOKO PASTBRIK KOTA MALANG)”, Jurnal 
Administrasi Bisnis, Vol.29 No.01, Desember 2015. 
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1. Barang masih dalam produksi 
2. Barang masih di supplier. 
Kalau pada barang ada keterangan open PO, berarti pembeli harus 
pesan dulu dan menunggu beberapa waktu sampai barang ada lalu bisa 
dikirim.
16
 
4. Fatwa DSN MUI  
Selain beberapa kerangka teori yang sudah disebutkan dalam 
operasionalnya praktik akad jual beli istishna juga berdasar pada Fatwa 
Dewan Syari‟ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, yaitu Fatwa DSN-
MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna yang 
menetapkan. 
Pertama: ketentuan tentang pembayaran. 
1. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya. 
2. Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati. 
3. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang 
Kedua: ketentuan tentang barang 
1. Harus jelas ciri-cirinya 
2. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
3. Penyerahannya dilakukan kemudian. 
4. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan 
                                                             
16Sholihatin Nurul Janah, “ANALISIS OPEN ORDER DAN CLOSE ORDER 
TERHADAP MINAT BELI PRODUK ONLINE SHOP STUDI PADA SNCOLLECTION”, 
Jurnal Kompetensi, Vol.11 No.02, Oktober 2017. 
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5. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerima. 
6. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis. 
7. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 
kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) 
untuk melanjutkan atau membatalkan akad. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dimaksud untuk mengetahui seberapa kontribusi 
keilmuan dalam skripsi ini dan berapa banyak orang lain yang sudah 
membahas permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, seperti dari 
beberapa buku-buku, skripsi, jurnal dan lain-lain yang sejenis dengan 
skripsi ini. Beberapa skripsi yang penulis temukan adalah: 
Pertama, skripsi dari Rusdiyah Fahma dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “TINJAUAN 
HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI PRE ORDER DI 
TOKO ONLINE KHANZA” yang menyimpulkan bahwa :17 
Praktek jual-beli di Toko Online Khanza dilakukan dengan sistem 
pre order menggunakan akad istisna. Akad tersebut diperbolehkan dalam 
Islam karena alasan istihsan. Pembeli disini memesan barang pada penjual 
dari produk-produk yang dimiliki oleh pemilik Khanza dengan sistem 
pembayaran 50% diawal perjanjian sedangkan penyerahan barang 
                                                             
17Rusdiyah Fahma, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI 
PRE ORDER DI TOKO ONLINE KHANZA”, Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2014, hlm.45-47. 
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diserahkan setelah barang yang dipesan jadi dan pemesan melunasi 
kekurangan pembayaran. 
Akad yang digunakan dan pelaksanaannya di Toko Online Khanza 
yang menggunakan unsure pre-order sudah memenuhi unsure-unsur rukun 
dan syarat istisna. 
Kedua, skripsi dari Juhrotul Khulwah dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “TINJAUAN 
HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM JUAL BELI DROPSHIP” yang 
menyimpulkan bahwa:
18
 
Praktik transaksi jual beli dropship merupakan transaksi yang 
diperbolehkan, apabila barang yang diperjual belikan di miliki atau sudah 
mendapatkan ijin untuk diperjual belikan, adapun keabsahan transaksi 
tersebut dapat ditinjau dari aspek kemslahatan.Akad yang digunakan 
dalam jual beli dropship tersebut menggunakan akad salam. 
Ketiga, skripsi Wina dari IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul ”PANDANGAN HUKUM 
ISLAM TERHADAP JUAL BELI PESANAN PADA DEPARTEMEN 
STORE PALOMA SHOPWAY KOTA LANGSA” yang menyimpulkan 
bahwa:
19
 
                                                             
18
 Juhrotul Khulwah, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM JUAL BELI 
DROPSHIP”, Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Yogyakarta,2013 
19
 Wina, “PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PESANAN 
PADA DEPARTEMEN STORE PALOMA SHOPWAY KOTA LANGSA”, Langsa,2015. 
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Jual beli yang dilakukan di Departemen Store Paloma Shopway 
kota Langsa menggunakan akad salam .tetapi pada praktiknya ditemukan 
beberapa kondisi, barang yang dipesan di DS. Paloma Shopway ini tidak 
tersedia atau kehabisan stok dan pihak departemen store tidak menjelaskan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi nantinya, sehingga para 
konsumen tidak mengetahui penyebab transaksi menjadi batal. 
Keempat, skripsi Yuni Mardiana dari IAIN Surakarta jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “TINJUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP AKAD JUAL BELI DROPSHIPPING BY RESELLER 
ONLINE (Studi Kasus Ramadhani Collection Surakarta)” yang 
menyimpulkan bahwa:
20
 
Transaksi jual beli secara online pada Toko Online Ramadhani 
Collection menggunakan sistem droppshipping by reseller. Pada sistem ini 
penjual memasarkan melalui media sosial, setelah pembeli membayar 
produk yang dibeli, penjual akan mengirimkan kepada supplier, supplier 
akan mengirim produk kepada pelannggan langsung. 
Kelima, skripsi Devi Nilam Sari dari IAIN Surakarta jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “JUAL BELI FILE DATA 
SUPPLIER DI TOKO ONLINE DROPNSHOP MENURUT 
                                                             
20
 Yuni Mardiana, “TINJUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI 
DROPSHIPPING BY RESELLER ONLINE (Studi Kasus Ramadhani Collection Surakarta)”, 
Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Surakarta, 2018. 
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PRESPEKTIF AKAD JUAL BELI SALAM” yang menyimpulkan 
bahwa:
21
 
Jual beli yang dipraktikkan oleh DropNshop adalah jual beli 
dengan produk file data supplier beserta trik-trik rahasia bisnis online yang 
telah dikemas oleh administrator DropNshop. Dalam hal jual beli ini, 
sebagai pihak yang memberi fasilitas dan tata cara menjalankan bisnis 
menggunakan jejaring internet. Pembeli file data supplier tersebut setelah 
menjadi anggota DropNshop selain mendapat data supplier juga dapat 
menjual kembali file tersebut dengan bahan promosi yang disediakan pula 
oleh pihak DropNshop.Keenam, skripsi Aulia Nur Agustin dari IAIN 
Surakata Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “TINJAUN 
HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI ONLINE BUSANA 
MUSLIM PADA SHOFIYA COLLECTION DI MEDIA SOSIAL” yang 
menyimpulkan bahwa:
22
 
Transaksi jual beli secara online pada toko Shofya Collection 
merupakan jual beli dengan menggunakan sistem media sosial. Pada 
sistem ini penjual hanya meninformasikan melalui akun media sosial, dan 
memasarkan kepada pembeli.setelah memesan produknya yang sudah 
                                                             
21
 Devi Nilam Sari, “JUAL BELI FILE DATA SUPPLIER DI TOKO ONLINE 
DROPNSHOP MENURUT PRESPEKTIF AKAD JUAL BELI SALAM”, Skripsi, Program Studi 
Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Surakarta, 2018. 
 
22
Aulia Nur Agustin, “TINJAUN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI ONLINE 
BUSANA MUSLIM PADA SHOFIYA COLLECTION DI MEDIA SOSIAL”, Skripsi, Program 
Studi Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Surakarta, 2018. 
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dipesan kepada si penjual barang akan di packing dan dikirim ketempat 
pembeli. 
Secara Hukum Islam, Toko Online Shofiya Collection telah 
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Hal ini dapat dilihat dari kedua belah 
yang berakad untuk membatalkan akad apabila terdapat barang cacat. 
Perbedaan penelitian 
1. Yang membedakan dengan penelitian dari Rusdiyah Fahma dengan 
penulis yakni: 
a. Mengenai hukum yang dipakai, dari penulis sudah sangat jelas 
menjurus pada Fatwa DSN-MUI tetapi pada penelitian Rusdiyah 
Fahma menggunakan Hukum Islam tapi belum spesifik apa hukum 
islamnya. Tempat studi kasusnya juga berbeda. 
2. Yang membedakan penelitian Juhrotul Khulwah dengan penulis yakni 
Juhrotul Khulwah menggunakan sistem jual beli dimana pihak penjual 
hanya sebagai perantara order saja dan Juhrotul Khulwah belum 
menjurus pada satu hukum saja yaitu masih menggunakan Hukum 
Islam. 
3. Yang membedakan penelitian Wina dengan penulis yakni hanya 
tempat studi kasusnya saja dan Wina juga belum menjurus pada satu 
hukum saja yaitu masih menggunakan Hukum Islam sedangkan 
penulis menjurus pada Fatwa DSN-MUI. 
4. Yang membedakan penelitian Yuni Mardiana dengan penulis yakni 
berbeda dalam sistem jual beli. Yuni Mardiana menggunakan sistem 
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droppshipping by reseller sedangkan penulis meneliti langsung akad 
dari penjual dan pembeli. 
5. Yang membedakan penelitian Devi Nilam Sari dengan penulis yakni 
hanya dalam barang yang menjadi objek jual beli.  
6. Yang membedakan penelitian Aulia Nur Agustin dengan penulis yakni 
Aulia Nur Agustin hanya meneliti sistem jual beli langsung tanpa pre 
order. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Metode dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian1 
deduktif yaitu cara analisis dari kesimpulan umum atau jeneralisasi 
yang diuraikan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk 
menjelaskan kesimpulan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dimana jenis ini biasanya 
menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan akta-fakta yang 
ada sekarang dan melaporkannya seperti apa yang terjadi. Dalam 
pelaksanaan penelitiannya juga bisa berupa dokumentasi dari buku, 
jurnal, skripsi dan internet. 
Jenis penelitian kualitatif menurut STRAUS yaitu jenis penelitian 
yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat alat 
prosedural statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Pada metode 
18 
 
 
kualitatif lebih menenkankan pada proses analisis data hingga 
dihasilkan temuan penemuan secara ilmiah.
23
 
 
2. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis dapatkan dari literatur yang berkaitan 
dengan judul, jurnal ilmiah, skripsi yang juga memiliki judul yang 
sejenis atau sama, dan juga dari wawancara dan observasi di Toko 
Online AW_STORE. Sumber data yang digunakan sumber data primer 
dari buku, jurnal ilmiah, skripsi. Data sekunder dari hasil wawancara 
dan data tersier dari transliterasi. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan menjadi tempat observasi penulis 
adalah di Toko Online AW_STORE yang beralamatkan di Jalan 
Rosella No.8 Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo. Dan yang menjadi 
pertimbangan atau alas an penulis memilih Toko Online AW_STORE 
karena Toko Online ini merupakan Toko Online yang juga sebagai 
Dropship jadi lebih banyak Online Shop yang melakukan sistem Pre 
Order di toko ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya ditempat 
penelitian dan juga secara literatur, pada pengumpulan data secara 
primer, penulis menggunakan beberapa teknik antara lain 
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 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-1, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media,2014), hlm.15. 
19 
 
 
a. Observasi 
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data yang penulis 
gunakan, observasi sendiri berarti mengumpulkan data langsung dari 
lapangan.
24
 Penulis menggunakan obeservasi non partisipan. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang tidak 
dapat diperoleh melalui observasi.
25
 Dalam wawancara peneliti bukan 
hanya mengajukan pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian tentang 
pengalaman hidup orang lain. Penulis akan mengajukan dan mencari 
sumber di Toko Online AW_STORE langsung agar mendapatkan data 
yang dapat dipertanggung jawabkan. 
c. Dokumentasi 
Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data 
dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode 
dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari 
sumber non manusia. Barang-barang yang dapat dijadikan dokumentasi 
berupa foto atau brosur yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis akan mencari titik temu antara 
Fatwa DSN-MUI dengan data yang penulis peroleh baik dari pihak 
Toko Online, pembeli atau pemesan di Toko Online tersebut. 
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Kompas Gramedia,2010), hlm.112. 
25
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H. Sistematika Penulisan 
Dalam memahami proposal penelitian ini, maka perlu diketahui 
tata urutan penulisannya, adapun tata urutannya sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, menguraikan tentang latar belakang 
masalah atau alasan penulis mengambil judul ini, perumusan masalah 
adalah hal-hal yang ingin diteliti oleh penulis dan dicari datanya, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori yang berisi penjelasan 
mengenai jual beli salam, tinjauan pustaka yang berisi jurnal yang 
memiliki judul yang sejenis dan yang membedakan dengan penelitian 
lainnya. 
BAB II LANDASAN TEORI, dimana pada bab ini penulis akan 
membahas tentang teori dan konsep jual beli sistem salam beserta sub bab 
lainnya. Dan membahas mengenai Fatwa DSN-MUI tentang jual beli 
salam. 
BAB III DESKRIPSI DATA PENELITIAN, pada bab ini akan 
disajikan gambaran umum profil objek penelitian yaitu Toko Online 
AW_STORE. Dalam penyajian ini penulis akan menampilkan sistem jual 
beli salam ( pre order) di Toko Online AW_STORE. 
BAB IV ANALISIS, pada bab ini akan disajikan analisis 
mengenai prespektif Fatwa DSN-MUI terkait dengan hasil penelitian 
tentang jual beli salam (pre order) di Toko Online AW_STORE. 
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BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi uraian kesimpulan dan 
saran-saran. Kesimpulan yang disajikan dari prespektif Fatwa DSN 
06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna.Sedangkan saran ditulis 
untuk memberikan saran terhadap perilaku bisnis, agar dalam menjalankan 
usaha jual beli istishna (pre order) sesuai peraturan yang berlaku di 
Indonesia. 
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BAB II 
AKAD JUAL BELI  ISTISHNA 
 
A. AKAD 
1. Pengertian Akad 
Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. 
Dikatakan ikatan maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan 
dua ujung tali dan mengikatkan salah satunya pada yang lainnya 
hingga keduanya bersambung dan menjadi seutas tali yang satu. Para 
ahli Hukum Islam (jumhur ulama) memberikan definisi akad sebagai : 
“pertalian antara ijāb dan qabūl yang dibenarkan oleh syara‟ yang 
menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya.” 
Para ahli Hukum Islam (jumhur ulama) memberikan definisi 
akad sebagai: “pertalian antara Ijab dan Kabul yang dibenarkan oleh 
syara‟ yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.” 1 
Dasar hukum dilakukannya akad dalam Al-Qur‟an adalah surah 
Al-Maidah ayat 1: 
                 
                    
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 Genala Dewi, Hukum Prikatan Islam di Indonesia, Cetakan ke-1, (Jakarta: 
Kencana,2005), hlm.45. 
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
27
 
 
2. Unsur- unsur Akad 
Disebutkan sebelumnya, bahwa definisi akad adalah pertalian 
antara ijāb dan qabūl yang dibenarkan oleh syara‟ yang menimbulkan 
akibat hukum terhadap obyekya. Dari definisi tersebut dapat diperoleh 
tiga unsur yang terkandung dalam akad, yaitu : 
28
 
a. Pertalian ijāb dan qabūl 
Ijāb adalah pernyataan kehendak oleh satu pihak (mujib) 
untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, qabūl 
adalah pernyataan menerima atau menyetujui kehendak mujib 
tersebut oleh pihak lainnya (qābil). Ijāb dan qabūlini harus ada 
dalam melaksanakan suatu perikatan. Bentuk dari ijāb dan qabūl 
ini beraneka ragam dan diuraikan pada bagian rukun akad. 
b. Dibenarkan oleh syara‟ 
Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan 
syari‟ah atau hal hal yang diatur oleh Allah SWT, dalam Hadis, 
pelaksanaan akad, tujuan akad, maupun objek akad tidak boleh 
bertentangan dengan syari‟ah. Jika bertentangan, akan 
mengakibatkan akad itu tidak sah. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jilid II, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 349. 
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c. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya 
Akad merupakan salah satu tindakan hukum. Adanya 
akad menimbulkan akibat hukum terhadap objek hukum yang 
diperjanjikan oleh para pihak dan juga memberikan konsekuensi 
hak dan kewajiban yang mengikat para pihak. 
3. Rukun dan Syarat Akad 
Perangkat Hukum Perjanjian dalam syariah Islam adalah 
terpenuhinya rukun dan syarat dari suatu akad. Rukun adalah unsur 
esensial yang mutlak yang harus ada dalam akad atau transaksi, 
sedangkan syarat adalah unsur yang harus ada untuk melengkapi 
rukun. Apabila rukun tidak terpenuhi maka akad tersebut tidak sah dan 
dapat dibatalkan. Dalam hal rukun yang tidak terpenuhinya 
menyangkut objek akad, yaitu objek akad tersebut barang yang 
diharamkan oleh Hukum Islam, maka akad tersebut batal demi hukum. 
Sedangkan dalam hal rukun-rukun lainnya dan syarat syarat tidak 
terpenuhi, maka akad tersebut bukan batal demi hukum, tapi tidak sah 
dan dapat dimintakan pembatalan. Terdapat perbedaan pendapat 
dikalangan fuqaha berkenaan dengan rukun akad. Berikut penjelasan 
mengenai rukun dan syarat akad. 
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a. Rukun akad menurut para ulama adalah: 29 
a. Kesepakatan untuk mengikat diri (ṣīgat al- „aqd) 
Ṣīgat al-aqd adalah cara bagaimana pernyataan 
pengikatan diri itu dilakukan. Ṣīgat al-aqdini merupakan 
rukun akad yang paling penting. Dalam literatur fiqh, ṣīgat 
al-aqd biasanya diwujudkan dalam bentuk ijāb dan qabūl. 
Ijāb adalah penyataan pihak pertama mengenai isi perikatan 
yang diinginkan, sedangkan qabūl aalah pernyataan pihak 
kedua untuk menerimanya. Dalam kaitannya dengan ijāb 
dan qabūl ini, karena begitu penting dan agar memiliki 
akibat hukum, para ulama fiqh mensyaratkan bahwa ijab 
qabul itu sungguh-sungguh dikehendaki oleh para pihak, 
dinyatakan secara jelas, pasti, dan bebas serta adanya 
kesesuaian antara ijāb dan qabūl. Dalam ungkapan fuqaha 
syarat tersebut meliputi tiga hal, yaitu tujuan yang 
terkandung dalam pernyataan itu jelas, sehingga dapat 
dipahami jenis akad yang dikehendaki, antara ijāb dan qabūl 
terdapat kesesuaian, dan pernyataan ijab qabul ini mengacu 
kepada suatu kehendak masing masing pihak. 
b. Pihak-pihak yang Berakad (Al-„Āqid) 
Ijāb dan qabūl yang telah dibicarakan, tidak mungkin 
terwujud tanpa adanya pihak pihak yang melakukan akad. 
                                                             
 
29
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, Cetakan ke-1, (Jakarta: Sinar Grafika,2012), hlm.28-34. 
26 
 
 
Oleh karena itu, pihak-pihak yang melakukan akad 
merupakan faktor utama pembentukan suatu perjanjian. 
Cakupan subjek akad ini, fiqh pada awalnya lebih 
menunjukkan kepada perseorangan dan tidak dalam bentuk 
badan hukum. Namun sesuai dengan perkembangan, subjek 
akad ini tidak saja berupa perseorangan, tetapi juga 
berbentuk badan hukum. 
c. Objek Akad (Maḥallul‟Aqd) 
Objek akad atau benda-benda yang dijadikan akad 
yang bentuknya tampak dan membekas. Objek akad ini tidak 
semata “sesuatu benda” yang bersifat material, tetapi juga 
bersifat subjektif dan abstrak. Dengan demikian, objek akad 
tersebut dapat berbentuk harta benda, seperti barang 
dagangan, benda bukan harta, seperti dalam akad 
pernikahan, dapat berbentuk suatu kemanfaatan, seperti 
dalam upah mengupah, serta tanggungan atau kewajiban, 
jaminan, dan agensi. Oleh karena itu, objek akad bermacam-
macam sesuai dengan bentuknya. Dalam akad jual beli, 
objeknya adalah barang yang diperjual belikan dan 
harganya. Prinsip umum dari objek akad ini adalah terbebas 
dari gharar dan hal-hal yang dilarang oleh syara‟. Untuk 
terbebas dari gharar, para fuqaha telah memberikan 
beberapa syarat yang mesti dipenuhi pada saat konrak 
27 
 
 
tersebut hendak dibuat. Syarat tersebut biasanya disebut 
dengan sahnya akad. Di antara syarat tersebut ialah pertama, 
objek mesti dikenal pasti dan diketahui tentang sifat, jenis, 
jumlah dan jangka waktu, kedua, dapat diserahkan pada 
waktu akad, ketiga, dimiliki secara sah. 
d. Tujuan Akad (Mauḍu‟ul „Aqd) 
Tujuan akad merupakan salah satu bagian penting 
dari rukum akad. Tujuan setiap akad menurut ulama fiqh, 
hanya diketahui melalui syara‟ dan harus sejalan dengan 
kehendak syara‟. Atas dasar itu, seluruh akad yang 
mempunyai tujuan atau akibat hukum yang tidak sejalan 
dengan syara‟ hukumnya tidak sah. Tujuan akad 
memperoleh tempat penting untuk menentukan apakah suatu 
akad dipandang sah atau tidak. Tujuan ini berkaitan dengan 
motivasi atau niat seseorang melakukan akad. 
30
 
d. Syarat-syarat akad 
Para fuqaha menjelaskan bahwa ada beberapa syarat 
akad, yaitu syarat terjadinya akad, syarat sah, syarat 
pelaksanaan, dan syarat keharusan. Tujuan dari adanya syarat-
syarat tersebut adalah untuk menhindari terjadinya perselisihan 
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dan terciptanya kemaslahatan bagi para pihak yang melakukan 
akad. 
31
 
a. Syarat terjadinya akad 
Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang 
disyaratkan untuk terjadinya akad yang sesuai menurut 
syara‟. Apabila tidak memenuhi syarat tersebut akan 
menjadi batal. Syarat ini terbagi kepada dua bagian, yaitu 
bersifat umum dan bersifat tertentu. Yang dimaksud 
bersifat umum, yaitu rukun-rukun yang harus ada pada 
setiap akad, seperti orang yang berakad, objek akad, objek 
tersebut bermanfaat, dan tidak dilarang oleh syara‟. Yang 
dimaksud bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang harus 
ada pada sebagian akad dan tidak disyaratkan pada bagian 
lainnya, seperti syarat harus adanya saksi pada akad 
nikah.
32
 
b. Syarat Sah Akad 
Syarat sah akad adalah segala sesuatu yang 
disyaratkan syara‟ untuk menjamin keabsahan dampak 
akad. Apabila dampak akad tersebut tidak terpenuhi, maka 
akadnya dinilai rusak (fāsid) dan karenanya dapat 
dibatalkan. Pada umunya, setiap akad mempunyai 
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kekhususan masing-masing pada syarat sahnya akad. 
Namun, menurut ulama Hanafiyah, syarat sahnya akad 
tersebut apabila akad tersebut terhindar dari enam hal, yaitu: 
a) Ketidakjelasan tentang harga, jenis dan spesifikasinya, 
waktu pembayaran atau lamanya opsi, dan penanggung 
atau yang bertanggung jawab. 
b) Keterpaksaan  
c) Pembatasan Waktu 
d) Ada unsur ketidakjelasan 
e) Ada unsur kemdharatan 
f) Syarat-syaratnya rusak, seperti pemberian syarat 
terhadap pembeli untuk menjual kembali barang yang 
dibelinya tersebut kepada penjual dengan harga yang 
lebih murah. 
c. Syarat Pelaksanaan Akad 
Dalam pelaksanaan akad ada dua syarat, yaitu 
kepemilikan (al-milk) dan kekuasaan atau kewenangan(al-
wilāyah). Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh 
seseorang, sehingga ia bebas melakukan aktivitas dengan 
apa yang dimilikinya tersebut sesuai dengan aturan syara‟. 
Adapun kekuasaan atau kewenangan adalah kemampuan 
seseorang dalam mendayagunakan sesuatu yang di 
milikinya sesuai dengan ketetapan syara, baik secara 
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langsung oleh dirinya sendiri maupun sebagai kuasa dari 
orang lain. 
33
 
d. Syarat Kepastian Hukum 
Dasar dalam akad adalah kepastian. Diantara syarat 
kepastian adalah terhindarnya dari beberapa opsi, seperti 
khiyār syarat, khiyār aib, dan lainnya. Jika masih terdapat 
syarat opsi ini dalam transaksi, maka akad tersebut belum 
memiliki kepastian dan karenanya transaksi itu dapat 
menjadi batal. 
4. Macam Macam Akad 
Macam macam akad beraneka ragam tergantung pada sudut 
tinjauannya. Karena ada perbedaan-perbedaan tinjauan, akad ditinjau 
dari segi-segi berikut: 
34
 
a. Akad Dilihat dari Segi Keabsahannya 
1) Akad shahih 
Akad shahih adalah akad yang memenuhi rukun dan 
syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya 
seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 
bagi pihak-pihak yang berakad. 
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2) Akad tidak shahih 
Akad tidak shahih adalah akad yang tidak memenuhi 
rukun dan syarat syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad 
itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. 
b. Akad Berdasarkan Penamaannya 
1) Akad bernama  
Merupakan akad yang penamaannya telah disebutkan 
dan diterangkan ketentuannya oleh syara‟. Maksudnya secara 
jelas telah disebutkan dalam Al-Qur‟an dan hadis. Menurut 
penelahaan Hasbi Ash-Shiddiqie, bentuk akad ada sekitar 25. 
Akad tersebut adalah bai‟ (jual-beli), ijārah (sewa-menyewa), 
kafālah (penanggungan), hawālah (perpindahan utang), rahn 
(gadai), bai‟al wafa (jual beli dengan hak penjual untuk 
membeli barangnya kembali), wadī‟ah (titipan), al-i‟ārah 
(pinjaman), hibah, aqd al-qismah (pembagian harta campuran), 
akad syirkāh (kerja sama usaha), mudhārabah (kerja sama 
modal), muzāraah (investasi dalam pertanian), musāqoh 
(investasi dalam pepohonan), wakālah (perwalian), 
ṣulḥ(perdamaian), tahkīm (arbitrase), mukhāraj (menual bagian 
dari harta warisan). pinjaman barang, aqdul umari (permberian 
sepanjang umur), aqdul muqālah (saling menanggung dalam 
harta untuk yang tidak punya ahli waris), kesepakatan para 
pihak menghapuskan akad, pernikahan, wasiat, dan 
32 
 
 
penunjukkan untuk mengganti kedudukannya dalam hak anak-
anak dan hartanya setelah ia wafat.
35
 
2) Akad Tidak Bernama  
Merupakan akad yang belum dinamai syara‟, tetapi 
muncul dalam perjalanan sejarah umat Islam yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Akad Berdasarkan 
Zatnya 
1) Akad terhadap Benda yang Berwujud 
Sesuatu akad dianggap sah apabila benda atau objek 
akad tersebut telah di serahterimakan. Apabila objek akad 
ini tidak atau belum diserahkan, maka akad ini dianggap 
keabsahannya belum sempurna. 
36
 
2) Akad terhadap Benda Tidak Berwujud 
Sesuatu akan dianggap sah setelah terjadinya ṣīgat 
(ijāb-qabūl) sekalipun objek akadnya belum di 
serahterimakan.  
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c. Akad Berdasarkan Sifat Akadnya 
1) Akad Pokok  
Akad yang berdiri sendiri, yang keberadaannya tidak 
tergantung kepada suatu hal lain. Termasuk akad asli adalah 
akad jenis pertukaran, seperti jual-beli dan sewa-menyewa. 
2) Akad Assesoir  
Akad yang keberadaannya tidak berdiri sendiri, 
melainkan tergantung kepada suatu hak yang menjadi dasar 
ada dan tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad tersebut. 
37
 
d. Akad dari Segi Terjadinya/Keberlakuannya 
1) Akad Konsensual  
Perjanjian yang bersifat konsensuil adalah perjanjian 
yang terjadi hanya karena adanya pertemuan kehendak atau 
kesepakatan para pihak. 
2) Akad Formalistik  
Akad yang tunduk kepada syarat-syarat formalitas 
yang ditentukan oleh pembuat hukum, di mana apabila 
syarat-syarat itu tidak terpenuhi akad tidak sah. 
3) Akad Riil  
Akad yang untuk terjadinya diharuskan adanya 
penyerahan objek akad. Apabila tidak dilakukan penyerahan, 
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akad dianggap belum terjadi dan tidak menimbulkan akibat 
hukum.  
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis, jual beli berarti menukar harta dengan harta. 
Adapun secara etimologis, maka ia berarti transaksi penukaran selain 
dengan fasilitas dan kenikmatan.
38
  Perkataan jual beli terdiri dari dua 
suku kata yaitu “jual dan beli”. Kata jual menunjukkan bahwa adanya 
perbuatan menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan 
membeli.
39
  Jual beli atau buyū adalah suatu kegiatan tukar menukar 
barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan 
dengan menggunakan akad maupun tidak menggunakan akad. Intinya, 
antara penjual dan pembeli telah mengetahui masing-masing bahwa 
transaksi jual-beli telah belangsung dengan sempurna. Penukaran itu 
dilakukan karena ada manfaat yang diambil dari barang tersebut dan 
alat tukarnya pun dianggap sesuatu yang bernilai atau berharga
40
.  Jual-
beli merupakan perbuatan halal dalam agama Islam sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah (2): 275 yang berbunyi 
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              
                 
                
              
  
 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.
41
 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang dasar kehalalan (kebolehan) 
hukum jual beli dan keharaman (menolak) riba. Allah SWT adalah 
dzat yang maha mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan. Maka, 
jika dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan, maka akan 
diperintahkan untuk dilaksanakan. Sebaliknya jika menyebabkan 
kemudharatan, maka Allah SWT akan melarangnya. 
42
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2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual 
beli ada tiga macam, Pertama, adanya pihak penjual dan pembeli. 
Kedua, objek jual beli yang terdiri dari benda yang berwujud dan 
benda yang tidak berwujud. Dan yang ketiga, adanya kesepakatan 
(ijāb qabūl).43 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 
beli itu ada empat, yaitu: 
1) Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
2) Ada ṣīgat (lafal ijāb dan qabūl) 
3) Ada barang yang dibeli 
4) Ada nilai tukar pengganti barang 
b. Syarat Jual Beli 
Syarat yang dimaksud dalam jual beli adalah sesuatu yang 
harus ada dalam jual beli, yang bertujuan untuk menghindarkan 
sengketa, melindungi kedua belah pihak, menghindari terjadinya 
manipulasi dan kerugian. 
Adapun syarat-syarat dalam jual beli yang dikemukakan 
oleh jumhur ulama adalah sebagai berikut: 
1) Tentang orang yang berakad 
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Para ulama fiqh sepakat manyatakan bahwa orang 
yang melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat: 
44
 
a) Berakal  
Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat 
membedakan atau memlih mana yang terbaik bagi dirinya. 
Apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual beli yang 
diadakan tidak sah. Oleh karena itu, jual beli yang 
dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila 
hukumnya tidak sah. 
b) Dengan kehendak sendiri bukan dipaksa 
Dimaksudkan dengan kehendak sendiri, bahwa dalam 
melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak 
melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga 
pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan 
disebabkan kemauannya sendiri, tapi ada unsur paksaan. 
c) Keduanya tidak mubadzir 
Keadaan tidak mubadzir, maksudnya pihak yang 
mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah 
manusia yang boros, sebab orang yang boros di dalam 
hukum di kategorikan sebagai orang yang tidak cakap 
bertindak. 
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d) Baligh 
Dewasa dalam hukum Islam apabila telah berumur 15 
tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid 
(bagi anak perempuan). Meskipun demikian, bagi anak-
anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan 
buruk, tetapi belum dewasa (belum bermimpi dan haid), 
menurut pendapat sebagian ulama diperbolehkan 
melakukan jual beli. 
2) Tentang ijāb qabūl 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijāb dan qobūl 
itu adalah sebagai berikut:  
a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 
b) Qabūl sesuai dengan ijāb. Misalnya, penjual mengatakan: 
“Saya jual buku ini seharga rp 5.000, lalu pembeli menjawab 
“Saya beli dengan harga Rp 15.000. 45 
c) Ijāb dan qabūl itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. 
3) Tentang Barang (objek) Jual Beli 
Syarat yang terkait dengan barang yang di perjualbelikan adalah: 
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a) Barang itu ada atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 
tersebut sesuai dengan persetujuan pembeli dengan penjual. 
b) Bersih barangnya. Adapun yang dimaksud dengan bersih 
barangnya dalam islam, ialah barang yang di perjualblikan 
bukanlah benda yang di kualifikasikan sebagai benda najis. 
c) Dapat dimanfaatkan. Standar ukuran manfaat adalah 
kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum 
agama. 
46
 
d) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum di miliki 
seseorang tidak boleh di perjualbelikan, seperti 
memperjualbelikan ikan di laut atau emas dalam tanah. 
e) Mampu menyerahkan. Yang dimaksud ialah penjual (baik 
pemilik maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang 
yang di jadikannya sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk 
dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan kepada 
pembeli.
47
 
f) Diketahui, barang yang di perjualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang 
lainnya. 
48
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g) Tidak boleh ditaklikan, yaitu dikaitkan atau di gantungkan 
kepada hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini 
kepadamu. 
h) Tidak dibatasi oleh waktu.  
4) Tentang Nilai Tukar (Harga Barang) 
3. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum 
dan batal menurut hukum, dari segi objeknya jual beli dan segi pelaku 
jual beli.
49
 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 
dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi 
menjadi tiga bentuk: 
50
 
a. Jual beli benda yang kelihatan, jual beli benda yang pada waktu 
melakukan akad jual beli benda atau barang yang di perjual 
belikan ada di depan penjual dan pembeli. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah 
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, 
salam adalah jual beli yang tidak tunai, salam pada awalnya 
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan 
harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan 
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barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai 
imbalan harga yang telah di tetapkan ketika akad. 
c. Jual beli benda yang tidak ada serta dapat dilihat ialah jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu 
atau masih gelap sehingga di khawatirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 
tiga bagian: 
a. Jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti 
dengan isyarat karena isyarat meupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehendak. 
b. Jual beli melalui perantara, tulisan, atau srat-menyurat sama 
halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos dan 
giro. 
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal 
dengan istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan 
barang tanpa ijab dan kabul, seperti seseorang mengambil rokok 
yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual  
dan kemudia di berikan uang pembayarannya kepada penjual. 
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C. Akad Istishtna 
1. Akad istishna dalam Islam 
a. Pengertian Istishna 
Istishna secara etimologis adalaht mashtdar dari istashna asy-
syai; artinya meminta membuat sesuatu. Yakni meminta kepada 
seorang untuk mengerjakan sesuatu adapun menurut terminologis 
adalah transaksi terhadap barang dagangan dalam tanggungan 
ya1ng disyaratkan untuk mengerjakannya. Objek transaksinya 
adalah barang yang harus dikerjakan dan pekerjaan pembuatan 
barang itu. 
51
 Sebagai contoh, Pak Ali memesan sejumlah pakaian 
kepada toko Arto. Pak Ali menjelaskan spesifikasi pakaian yang di 
pesannya dan membayar harga pakaian tersebut. Setelah pakaian 
ada, toko Arto mengirim pakaian kepada Pak Ali.
52
 
Jual beli istishna dilaksanakan berdasarkan ayat Al-Qur‟an 
tentang pelaksanaan jual beli istishna adalah surat Al-Baqarah ayat 
282: 
                     
… 
                                                             
 
51
 Sayyid Sabiq diterjemahkan Abu Aulia dan Abu Syaquqina, Fiqih Sunnah Jilid V, 
(Jakarta: Republika Penerbit,2018), hlm.68. 
 
52
 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, Cetakan ke-1, (Jakarta: Rajawali 
Press,2016), hlm.86. 
43 
 
 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.
53
 
 
b. Rukun dan Syarat Istishna 
Adapun rukun jual beli salam menurut jumhur ulama, terdiri atas:  
1) Al-Āqid 
Al-Āqid adalah orang yang melakukan akad. Dalam 
perjanjian salam, pihak penjual disebut dengan al-muslam ilaih 
(orang yang diserahi) dan pihak pembeli disebut al-muslam atau 
pemilik as-salam (yang menyerahkan).
54
 
 
 
2) Objek jual beli istishna 
Yaitu harga dan barang yang di pesan. Barang yang di 
pesan harus jelas ciri-cirinya dan waktu penyerahannya. Harga 
dalam jual beli salam harus jelas serta diserahkan waktu akad. 
3) Ṣīgat (Ijāb dan Qabūl) 
Ijāb (pernyataan melakukan ikatan) dan Qabūl (penerimaan 
ikatan) sesuai dengan kehendak syari‟at yang berpengaruh pada 
objek perikatan. Yang dimaksud sesuai syari‟at adalah bawa 
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seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak 
boleh, apabila tidak sejalan dengan ketentuan syara‟. 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli 
istishna adalah sebagai berikut: 
1) Syarat orang yang berakad (Al-Āqid) 
Ulama Malikiyah dan Hanafiah mensyaratkan āqid harus 
berakal, yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang 
pembicaraan dan jawaban yang dilontarkan dapat dipahami, serta 
berumur minimal 7 tahun. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila 
dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya.
55
  
Adapun ulama Syai‟iyah dan Hanabilah mensyaratkan āqid harus 
baligh, berakal, telah mampu memelihara agama dan hartanya. 
Dengan demikian, ulama Hanabilah membolehkan seorang anak 
kecil membeli barang yang sederhana seizin walinya. 
56
 
2) Syarat yang terkait dengan pembayaran atau harga, yang 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Alat bayar harus diketahui dengan jelas jumlah dan jenisnya 
oleh pihak yang terlibat dalam transaksi. 
b) Pembayaran harus dilakukan seluruhya ketika akad telah 
disepakati. 
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c) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.57 
3) Syarat yang terkait dengan barangnya 
a) Barangnya menjadi utang atau tanggungan bagi penjual. 
Dengan demikian, barang pesanan yang telah menjadi 
tanggungan pihak penjual, keberadaannya tidak boleh 
diserahkan pihak lain. 
b) Komoditinya harus dengan sifat-sifat yang jelas misalnya 
dengan disebutkan jenis, warna, ciri-cirinya, macam dan 
ukurannya. 
c) Barang yang dipesan harus selalu tersedia di pasaran sejak akad 
berlangsung sampai tiba waktu penyerahan. 
d) Penyerahan barang dilakukan kemudian hari.58 
e) Disebutkan tempat penyerahan barang. 
4) Syarat tentang waktu dan tempat penyerahan barang 
a) Syarat tentang waktu penyerahan barang, mengenai tenggang 
waktu penyerahan barang dapat saja ditentukan tanggal dan 
harinya, tetapi tidak semua jenis barang dapat ditentukan 
demikian. 
59
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b) Syarat tentang tempat penyerahan barang, piahkpihak yang 
bertransaksi harus menunjuk tempat untuk penyerahan barang 
yang dipesan 
5) Syarat ijāb dan qabūl 
Pernyataan ijāb dan qabūl, ijāb merupakan pernyataan yang 
keluar lebih dahulu dari salah seorang yang melakukan transaksi 
yang menunjukkan atas keinginan melakukan transaksi. Adapun 
qabūl adalah pernyataan yang terakhir dari pihak kedua yang 
menunjukkan atas kerelaannya menerima pernyataan pertama. 
 
D. Jual Beli Online (E-Commerce) 
Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan 
salah satu produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan komputer 
yang saling terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui media 
komunikasi seperti kabel, telepon, satelit.
60
 
E-commerce merupakan salah satu implementasi dari bisnis online. 
Berbicara mengenai bisnis online tidak terlepas dari transaksi seperti jual 
beli via intenet. Transaksi inilah yang kemudian dikenal dengan e-
commerce yang artinya merupakan aktivitas pembeli, penjualan, 
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pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang ditawarkan melalui 
jaringan komputer.
61
 
Transaksi didunia maya umunya menggunakan media sosial seperti 
Instagram, Line, Whatsapp, Facebook, Twittwer dan lainnya. Dalam 
transaksi didunia maya, antara pihak yang bertransaksi baik bertemu 
langsung, akan tetapi dapat berkomunikasi langsung, baik secara video 
maupun audio visual. Akad dalam transaksi elektronik didunia maya 
berbeda dengan akad secara langsung. Transaksi elektronik biasanya 
menggunakan akad tertulis, seperti melalui sms, bbm, email dan 
sejenisnya. 
 
E. Fatwa DSN MUI NO 06/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Istishna 
Setelah menimbang bahwa masyarakat memerlukan fasilitas 
pembiayaan dari lembaga keuangan syariah berdasarkan pada prinsip jual 
beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran harga lebih dulu 
dengan syarat-syarat tertentu yang disebut salam maka DSN-MUI 
menetapkan fatwa mengenai salam yaitu Fatwa DSN-MUI No 06/DSN-
MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna.Dimana dengan adanya Fatwa 
DSN-MUI No 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang istishna ini peraturan 
pelaksanaan jual beli istishna lebih spesifik.
62
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Dalil yang digunakan dalam transaksi jual beli terdapat pada QS. 
Al-Baqarah (2) : 282 
                     
… 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. 
63
 
 
Pertimbangan yang digunakan selain yang terdapat pada Al-Qur‟an 
yaitu pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Selasa, tanggal 29 
Dxulhijjah 1420 H/4 April 2000 yang akhirnya memutuskan mengenai 
ketentuan ketentuan tentang Fatwa Jual Beli Istishna. 
Ketentuan mengenai pembayaran, yaitu: Pertama, alat bayar yang 
digunakan harus diketahui jumlah dan bentuknya baik berupa uang, 
barang, atau manfaatnya. Kedua, pembayaran harus dilakukan pada saat 
terjadinya akad yang telah disepakati. Ketiga, pembayaran tidak boleh 
dilakukan dalam bentuk pembebasan hutang, yang dimaksudkan karena ini 
merupakan akad jual beli bukan akad hutang piutang.
64
 
Ketentuan mengenai barang, yaitu: Pertama, barang ayng diperjual 
belikan harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang. Kedua, 
barang yang diperjual belikan harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
Ketiga, penyerahan dilakukan dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan 
pada saat terjadinya akad. Keempat, waktu dan penyerahan barang harus 
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ditetapkan di awal pada saat terjadinya kesepakatan. Kelima, pembeli tidak 
boleh menjual barang sampai barang tersebut telah diterimanya. Keenam, 
tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis yang sesuai 
dengan kesepakatan.
65
 
Ketentuan mengenai pembatalan akad yaitu pada dasarnya 
pembatalan akad salam ini boleh dilakukan, selama itu tidak merugikan 
kedua belah pihak baik pihak penjual maupun pembeli. 
Di dalam Fatwa DSN-MUI No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
istishna hanya menjelaskan bagaimana akad salam secara umum. Untuk 
akad salam yang dilakukan secara online terdapat ketentuan mengenai 
penyerahan barang, dijelaskan di dalam fatwa DSN-MUI bahwa 
penyerahan barang harus ditetapkan di awal pada saat terjadinya 
kesepakatan sedangkan untuk salam yang dilakukan secara online 
penyerahan barang ini dilakukan melalui jasa pengiriman barang. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI  PRE ORDER YANG DITERAPKAN DI TOKO 
ONLINE AW_STORE 
 
A. Profil Toko Online AW_STORE 
1. Sejarah berdirinya 
AW_STORE adalah sebuah toko yang awalnya merupakan 
tokoofflineyang berdiri pada tahun 2016, nama toko diambil dari nama 
pemiliknya sendiri yaitu Ayu Widowati. Toko ini melayani berbagai 
macam kebutuhan terutama wanita dibidang fashion busana muslim 
dan kosmetik. Untuk busana yang diperjual belikan toko online 
AW_STORE ini memproduksi barang hasil dari konveksinya sendiri 
dan ada beberapa barang yang mengambil dari orang lain.
1
 
Namun, seiring perkembangan teknologi dan masyarakat lebih 
memilih melakukan transaksi secara online karena dianggap lebih 
memudahkan dan lebih efisien maka pemiliki toko mempunyai inisiatif 
untuk membuka toko via online. Di samping lebih produktif, 
pemasaran melalui via online dianggap lebih menguntungkan karena 
lebih banyak masyarakat yang akan mengetahui tentang produk yang 
dijual oleh toko AW_STORE. Pada tahun 2017 beliau mulai 
memasarkan barang produksinya melalui website, whatsapp dan 
kemudian instagram. 
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2. Lokasi Usaha 
Usaha ini beralamatkan di Jalan Rosella No.8 Triyagan, 
Mojolaban, Sukoharjo, bersebelahan dengan rumah pemiliki toko 
AW_STORE sendiri. 
3. Visi dan Misi67 
Visi adalah menjadi produsen busana dan menyediakan barang-
barang yang berkualitas untuk costumer, dan menjadi konveksi yang 
terpercaya yang memiliki kredibilitas yang tinggi. 
Misi adalah menjadikan individu yang lebih mandiri dan 
menghasilkan serta menjual produk dengan kualitas terbaik dan 
inovatif untuk meningkatkan kepuasan costumer. 
4. Operasional Jual Beli68 
Pemilik toko online AW_STORE, Ayu Widowati selalu turun 
tangan langsung ke konveksi untuk memberikan pengarahan 
pembuatan produk dan membantu para karyawannya untuk 
mengerjakan pesanan. Tapi untuk transaksi melalui media sosial secara 
online Ayu Widowati hanya melayani via group whatsapp, selain itu 
ditangani langsung oleh pegawainya. 
Pegawai di Toko Online AW_STORE ini ada 5 orang, 3 orang 
dibagian konveksi untuk membuat produknya dengan di arahkan 
langsung oleh pemilik dan 2 pegawai lainnya bertugas menjaga Toko 
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dan melayani transaksi penjualan via online meskipun tetap pemilik 
yang menanganinya. 
5. Pelanggan Toko 
Walaupun letaknya yang tidak begitu strategis, toko AW_STORE 
ini memeliki pelanggan yang cukup banyak jumlahnya, dan beberapa 
reseller yang menjadi pelanggan tetap di toko AW_STORE ini. 
Pelanggan tidak hanya dari kalangan remaja, tetapi juga banyak dari 
kalangan ibu-ibu. 
Untuk perkembangan pembeli sendiri sudah ada beberapa reseller 
yang menjadi pelanggan tetap, ada yang sudah beberapa kali memberi 
barang di Toko Online AW_STORE ini dan ada juga pembeli yang 
hanya melakukan satu kali pembelian saja. Pembeli berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia, bahkan sampai ada pembeli yang berasal 
dari luar pulau jawa. 
B. Produk Toko AW_STORE 
Produk yang ditawarkan merupakan produk yang memiliki kualitas 
yang bagus dengan harga yang terjangkau. Berbagai macam produk 
pakaian ditawarkan toko online AW_STORE ini. Toko ini menerima 
pesanan sesuai dengan keinginan dan permintaan costumer baik dari segi 
design, bahan maupun ukuran.Semua produk yang dipesan dikejakan 
langsung di konveksi toko ini.Produk produk yang ditawarkan di toko 
online AW_STORE ini banyak macamnya gamis, atasan wanita, hijab 
dan kosmetik.  
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Produk pakaian hasil dari konveksinya hanya menjalankan sistem 
pre order saja dan untuk produk yang sudah tersedia di toko lebih banyak 
mengambil dari pihak lain. Barang barang yang mengambil dari pihak 
lain berupa hijab, pakaian wanita dan kosmetik. 
C. Proses transaksi 
1. Penawaran69 
Dalam proses penawaran barang akan di tawarkan kepada para 
pembeli melalui media sosial terutama ada group whatsapp. Untuk 
pakaian hasil dari konveksinya sendiri desain pakaian dikirimkan dan 
secara detail dijelaskan bagaimana spesifikasinya. Untuk kosmetik 
sendiri karena di toko online AW_STORE ini masih mengambil dari 
pihak lain jadi penawarannya hanya bisa mengirimkan gambar 
produknya saja dan menjelaskan spesifikasi berdasarkan penjelasan 
dari pihak di mana toko ini mengambil barang tersebut. 
Untuk penawaran yang dilakukan di group whatsapp maupun di 
sosial media instagram yaitu dengan nama seperti pada toko offlinenya 
AW_STORE. 
2. Pemesanan 
Dalam proses pemesanan ada dua model yang dilakukan oleh toko 
online AW_STORE ini. Pertama, pembeli meminta penjual untuk 
dicarikan barang yang sesuai dengan keinginan pembeli dengan 
memberikan contoh gambarnya. Kedua, penjual memposting gambar 
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design di media sosial seperti group whatsapp, web dan instagram 
kemudian para pembeli bisa langsung memesan barang tersebut. 
Walaupun semua produk ditawarkan melalui berbagai macam media 
sosial, tetapi untuk pemesanan semua dilakukan melalui via whatsapp 
dengan nomer yang sudah tertera pada bio sosial media. 
3. Pembayaran 
Setelah memastikan pesanan, baik dari segi harga, ukuran dan 
bahan yang digunakan kemudian pembeli diharuskan melunasi 
pembayaran dengan cara mentransfer atau bisa datang langsung ke 
toko online AW_STORE sesuai dengan harga pesanan. Untuk barang 
yang harus melalui jasa ekspedisi pengiriman, biasanya pembeli 
langsung meminta ditotalkan dengan ongkos kirimnya sekaligus. 
Untuk mengkonfirmasi pembeli sudah melalukan pembayaran atau 
belum, biasanya dari pihak Toko Online AW_STORE ini pada saat 
pemesanan sudah memberitahu batas pembayaran sampai kapan dan 
setelah pembeli membayar wajib mengirimkan bukti transfer berupa 
foto.
70
 
 
4. Pengiriman 
Setelah pembeli melakukan pelunasan, barang segera dibuatkan 
sesuai dengan pesanan. Setelah selesai pengerjaan pesanan salah satu 
pegawai dibagian pengiriman mempacking barang yang dipesan oleh 
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pembeli dengan bungkus yang aman untuk menghindari kerusakan saat 
proses pengiriman. Pegawai akan melakukan pengiriman melalui jasa 
pengiriman jne dan wahana sesuai alamat yang diinformasikan oleh 
pembeli. Untuk yang memesan dan melakukan pengambilan barang 
secara langsung bisa datang ke toko untuk mengambil pesanan. 
Jenis pengiriman sendiri dari pihak Toko memberikan opsi apakah 
akan menggunakan jasa ekspedisi pengiriman jne atau wahana yang 
masing masing akan diberitahu estimasi waktu dan berapa ongkos 
kirim yang harus dibayarkan.
71
 
5. Sampai ketangan Pembeli 
Pembeli diminta menunggu 2-4 hari untuk pengiriman barangnya. 
Jika lebih dari itu, maka pihak toko online AW_STORE akan 
bertanggung jawab atas telatnya pengiriman dan mengecek langsung 
ke kantor jne dan wahana tempat mengirim barang tersebut. Setelah 
barang sampai ditangan pembeli, pembeli harus memeiksa kondisi 
barang untuk memastikan bahwa barang sesuai dengan pesanannya. 
Kemudia pembeli akan mengirimkan foto barang kepada penjual untuk 
mengkonfirmasi bahwa barang yang dibeli sudah sampai ke tujuan. 
 
D. Praktik Transaksi  
Contoh transaksi yang dilakukan di toko Online AW_STORE ini 
untuk penjualan pakaian ada dua yaitu dengan cara datang langsung ke 
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toko dan dengan cara pengiriman barang. Yang pertama yaitu dengan cara 
pengiriman, setelah mendapatkan barang yang sesuai dengan keinginan 
pembeli langsung memesan melalui whatsapp dan biasanya pembeli 
langsung diminta mentransfer uang setelah itu barang baru akan dikirim. 
Pengiriman barang dilakukan melalui jasa ekspedisi yaitu jne dan wahana 
yang akan sampai ditangan pembeli sekitar 2-4 hari. Selama ini toko 
online AW_STORE tidak pernah mendapatkan komplain dari pembeli 
tentang keterlambatan pengiriman barang karena selalu tepat waktu. Dan 
jika ada pembeli yang komplain karena barang pesanan tidak sesuai 
dengan apa yang sudah dipesan maka akan diganti dengan barang baru 
oleh pihak toko. Yang kedua pembelian dengan mengambil langsung di 
toko. Setelah pembeli mendapat barang yang diinginkan, pembeli 
memberitahu bahwa barang akan diambil langsung di toko. Pembelian 
dengan cara ini pembayaran akan dilakukan pada saat pengambilan 
barang di toko.
72
 
Untuk produk kosmetik biasanya toko online ini menyetok barang 
karena barang mengambil dari pihak lain. Pembelian kosmetik rata rata 
lebih memilih langsung datang ke toko dibandingkan dengan cara 
pengiriman. Produk kosmetik yang di perjual belikan di toko inipun 
hanya satu merk produk yaitu focallure. 
Beberapa contoh pembelian busana gamis pre order edisi terbaru 
hasil konveksi dari Toko Online AW_STORE yang melalui pengiriman. 
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Setelah penawaran berlangsung dan pembeli sudah menetapkan 
pilihannya langsung melakukan transaksi melalui chat yang biasanya 
pembeli akan diberikan form untuk mengisi data berupa nama, alamat 
legkap dan barang apa yang akan dipesan. Beberapa nama pembeli yaitu 
atas nama Afriansyah yang beralamatkan di Kp Srogol Rt 14/05 
Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor yang memesan 2 gamis 
berukuran M, Khoirunisa yang beralamatkan di Jalan Pekojan no. 90 
Purwodinatan Semarang Tengah yang memesan 1 gamis berukuran L, 
Paramita yang beralamatkan di Jalan Lawu 360 Badranasri Cangakan 
Karangnyar yang memesan 1 gamis berukuran M, Salwa Hanifa yang 
beralamatkan di Jalan Kauman No.305 Kelurahan Bangunharjo, 
Kecamatan Semarang Tengah yang memesan 2 gamis berukuran M dan 
L, Intan Permata yang beralamatkan di Ds Plonco Desa Plosorejo Rt 
01/01 Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan yang memesan 1 
gamis berukuran M dan Arista Ningrum yang beralamtkan di Jalan Nanas 
No.60 Desa Purwosari Kecamatan Wonosari Madiun yang memesan 1 
gamis berukuran L. Setelah proses pengisian form selesai, penjual akan 
mentotal jumlah harga barang beserta ongkos kirimnya kemudian pembeli 
mentransfer uang dan barang segera dikirim melalui jasa ekspedisi jne 
maupun wahana.
73
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Pembelian yang langsung mengambil barang di Toko biasanya 
merupakan pembeli yang sudah menjadi reseller di Toko Online 
AW_STORE ini.
74
 
Sampai saat ini belum ada complain dari pembeli mengenai 
keterlambatan barang karena pengiriman selalu tepat waktu tetapi untuk 
complain mengenai barang seperti salah ukuran baju ataupun kualitas 
bahan berbeda dengan yang sudah dijelaskan sebelumnya dari pihak Toko 
Online AW_STORE sendiri sangat terbuka  dengan pembeli dan selalu 
mengganti barang tersebut dengan barang yang baru jadi walaupun 
awalnya pembeli merasa tidak sesuai tetapi tetap ada penggantian barang 
dari pihak toko sendiri.
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Setiap harinya toko online AW_STORE ini bisa menjual barang 
dengan penghasilan rata rata sekitar 3-4 juta dalam sehari.  
E. Resiko Jual Beli Melalui Internet 
1.Tidak meratanya pengguna atau pemakai internet. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan menggunakan data-data sebagai berikut: 
a. Pemakai internet sebagian besar ialah orang yang berpendidikan 
minimal SMP karena terbiasa menggunakannya. 
b. Umunya pengguna internet mengakses internet dari tempat kerja, 
sekolah, kampus, dan hanya sekitar 30% yang mengakes secara 
pribadi dirumah. Namun hal ini berbeda di Indonesia karena 
kemungkinan besar sekitar 75% atau lebih pengguna internet 
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mengakses internet dari rumah karena sudah banyak kantor-kantor 
atau sekolah yang sudah terkoneksi dengan internet. 
2.Adanya keraguan atau ketakutan oleh para pengunjung internet untuk 
bertransaksi secara online. Masalah ini adalah hambatan terbesar jual 
beli melalui internet. Karena belum ada peraturan yang jelas yang 
melindungi hak-hak penjual maupun pembeli. Seperti banyak peristiwa 
yang sering terjadi yaitu pembeli yang sering mengalami kasus penipuan 
dalam jual beli online 
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BAB IV 
TINJAUAN FATWA DSN MUI NO 06/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG 
JUAL BELI PRE ORDER DI TOKO ONLINE AW_STORE 
 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai penerapan fatwa DSN MUI No 
06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna di Toko Online AW_STORE. 
Yang mana akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat istishna di Toko Online 
AW_STORE, ketentuan ketentuan umum Fatwa DSN MUI dan praktik jual beli 
menggunakan istishna (pre order) di Toko Online AW_STORE. 
A. Praktik Jual Beli Pre Order di Toko Online AW_STORE 
1. Pemesanan  
Dalam proses pemesanan ada dua model yang dilakukan oleh toko 
online AW_STORE ini. Pertama, pembeli meminta penjual untuk 
dicarikan barang yang sesuai dengan keinginan pembeli dengan 
memberikan contoh gambarnya. Kedua, penjual memposting gambar 
design di media sosial seperti group whatsapp, web dan instagram 
kemudian para pembeli bisa langsung memesan barang tersebut. 
2. Pembayaran 
Setelah memastikan pesanan, baik dari segi harga, ukuran dan 
bahan yang digunakan kemudian pembeli diharuskan melunasi 
pembayaran dengan cara mentransfer atau bisa datang langsung ke toko 
online AW_STORE sesuai dengan harga pesanan. Untuk barang yang 
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harus melalui jasa ekspedisi pengiriman, biasanya pembeli langsung 
meminta ditotalkan dengan ongkos kirimnya sekaligus. 
3. Khiyar 
Sampai saat ini belum ada complain dari pembeli mengenai 
keterlambatan barang karena pengiriman selalu tepat waktu tetapi untuk 
complain mengenai barang seperti salah ukuran baju ataupun kualitas 
bahan berbeda dengan yang sudah dijelaskan sebelumnya dari pihak 
Toko Online AW_STORE sendiri sangat terbuka  dengan pembeli dan 
selalu mengganti barang tersebut dengan barang yang baru jadi 
walaupun awalnya pembeli merasa tidak sesuai tetapi tetap ada 
penggantian barang dari pihak toko sendiri 
B. Tinjauan Fatwa DSN MUI NO O6/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli 
Pre Order di Toko Online AW_STORE 
Dalam sub bab ini penulis akan menjelaskan mengenai rukun dan syarat 
jual beli salam. Salam sendiri adalah jual beli sesuatu dalam tanggungan yang 
dijelaskan, dengan harga yang dibayarkan di muka. 
Dalam teori rukun dan syarat jual beli salam sendiri terbagi menjadi tiga, 
yaitu: 
1. Pelaku Akad 
Dalam hal pelaku akad atau pihak-pihak yang berakad harus 
memenuhi beberapa syarat, antara lain: 
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a. Ulama Malikiyah dan Hanafiahmensyaratkan pelaku akad berakal, yakni 
sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang pembicaraan dan jawaban 
yang dilontarkan dapat dipahami, serta berumur minimal 7 tahun. 
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Ulama Syai‟iyah dan Hanabilah mensyaratkan pelaku akad harus baligh, 
berakal, telah mampu memelihara agama dan hartanya. 
2. Objek jual beli Istishna 
Dalam hal objek jual beli salam terdapat beberapa syarat dan 
ketentuan, yaitu: 
a. Syarat terkait pembayarannya: Alat bayar harus diketahui dengan jelas 
jumlah dan jenisnya oleh pihak yang terlibat dalam transaksi, 
Pembayaran harus dilakukan seluruhya ketika akad telah disepakati, 
Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 
b. Syarat terkait barangnya: Barangnya menjadi utang atau tanggungan 
bagi penjual, Komoditinya harus dengan sifat-sifat yang jelas, Barang 
yang dipesan harus selalu tersedia di pasaran sejak akad berlangsung 
sampai tiba waktu penyerahan, Penyerahan barang dilakukan kemudian 
hari,  Disebutkan tempat penyerahan barang. 
c. Syarat terkait waktu dan tempat penyerahan barang: waktu penyerahan 
barang dapat saja ditentukan tanggal dan harinya, tetapi tidak semua 
jenis barang dapat ditentukan demikian, piahk-pihak yang bertransaksi 
harus menunjuk tempat untuk penyerahan barang yang dipesan. 
3. Ijāb dan Qabūl 
Dalam hal Ijāb dan Qabūl harus dinyatakan secara jelas oleh pihak-
pihak yang berakad. 
Sedangkan praktik dalam Jual Beli Salam di Toko Online 
AW_STORE sendiri rukun dan syaratnya adalah sebagai berikut: 
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1. Pelaku Akad 
Pelaku akad di sini adalah Toko Online AW_STORE sebagai 
pihak penjual dan adanya pembeli. Yang mana prosedur akadnya yaitu 
pihak penjual menawarkan barang yang dijual kepada pembeli. Pembeli 
di Toko Online ini rata rata sudah berusia remaja bahkan banyak dari 
kalangan ibu-ibu. 
2. Objek Jual Beli Salam 
a. Mengenai pembayaran yang digunakan yaitu alat pembayaran berupa 
uang. Apabila menggunakan sistem penjualan secara online yaitu 
melalui pengiriman barang maka pembayaran dilakukan dengan cara 
mentransfer setelah pembeli mendapatkan barang yang sesuai dengan 
yang diinginkan dan apabila pembeli langsung mengambil barang di 
toko pembayaran dilakukan langsung di toko tanpa proses transfer. 
b. Mengenai barang yang diperjual belikan karena ada dua cara dalam 
proses pemesanan barang yaitu yang pertama, pembeli meminta 
penjual untuk dicarikan barang yang sesuai dengan keinginan 
pembeli dengan memberikan contoh gambarnya maka pembeli yang 
menjelaskan bagaimana spesifikasi barang tersebut. Cara kedua, yaitu 
penjual memposting gambar design di media sosial seperti group 
whatsapp, web dan instagram dengan menyebutkan dan menjelaskan 
bagaimana spesifikasi barang mulai dari model, bahan yang 
digunakan, waktu pengerjannya. 
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c. Waktu penyerahan barang karena ada dua cara transaksi maka untuk 
pembayaran melalui sistem transfer barang akan dikirim melalui jasa 
ekspedisi untuk sampai ketangan pembeli dan yang kedua untuk 
sistem pengambilan langsung di toko maka tempat penyerahan 
barangnya pun di Toko Online AW_STORE langsung. 
3. Ijāb dan Qabūl 
Dalam pelaksanaannya, jual beli Istishna Ijāb dan Qabūl dilakukan 
oleh pihak pihak yang bersangkutan yaitu antara penjual dan pembeli. 
Pengucapannya tidak ada bentuk khusus, terkadang hanya dalam 
pengucapan bahkan jika melalui online hanya dilakukan melalui media 
elektronik. 
Terdapat beberapa ketentuan jual beli istishna, yaitu : 
1. Ketentuan tentang Pembayaran 
a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa 
uang, barang, atau manfaat. 
b. Pembayaran harus dilakukan pada saat terjadinya kontrak 
disepakati yaitu pada awal kesepakatan. 
c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 
Karena akad ini merupakan akad jual beli bukan akad hutang 
piutang dan dikarenakan tidak boleh adanya dua akad dalam satu 
transaksi. 
Praktik yang telah dilakukan oleh Toko Online AW_STORE 
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Alat pembayaran yang digunakan yaitu pembayaran 
menggunakan uang. Apabila menggunakan sistem penjualan 
secara online yaitu melalui pengiriman barang maka pembayaran 
dilakukan dengan cara mentransfer setelah pembeli mendapatkan 
barang yang sesuai dengan yang diinginkan dan apabila pembeli 
langsung mengambil barang di toko pembayaran dilakukan 
langsung di toko tanpa proses transfer. 
2. Ketentuan tentang Barang 
a. Barang yang diperjual belikan harus dapat dijelaskan ciri cirinya 
dan dapat diakui sebagai hutang. 
b. Barang harus dapat dijelaskan bagaimana spesifikasinya. 
c. Penyerahan barang dilakukan kemudian hari sesuai dengan 
kesepakatan  
d. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan 
e. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya 
f. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis 
sesuai dengan kesepakatan. 
Praktik yang telah dilakukan oleh Toko Online AW_STORE 
Mengenai barang yang diperjual belikan karena ada dua cara 
dalam proses pemesanan barang yaitu yang pertama, pembeli 
meminta penjual untuk dicarikan barang yang sesuai dengan 
keinginan pembeli dengan memberikan contoh gambarnya maka 
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pembeli yang menjelaskan bagaimana spesifikasi barang tersebut. 
Cara kedua, yaitu penjual memposting gambar design di media 
sosial seperti group whatsapp, web dan instagram dengan 
menyebutkan dan menjelaskan bagaimana spesifikasi barang mulai 
dari model, bahan yang digunakan, waktu pengerjannya. Tetapi 
untuk produk kosmetik barang yang dipejual belikan hanya yang 
ada di toko saja. Waktu penyerahan barang juga sudah disepakati 
sejak awal kesepakatan terjadi. Untuk tempat penyerahan barang 
karena ada dua cara transaksi maka untuk pembayaran melalui 
sistem transfer barang akan dikirim melalui jasa ekspedisi untuk 
sampai ketangan pembeli dan yang kedua untuk sistem pengambilan 
langsung di toko maka tempat penyerahan barangnya pun di Toko 
Online AW_STORE langsung. 
3. Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya 
a. Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan 
kualitas dan jumlah yang sesuai dengan kesepakatan 
b. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih 
tinggi, penjual tidak boleh meminta tambahan harga. 
c. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih 
rendah, dan pembeli menerimanya maka ia tidak boleh menuntut 
pengurangan harga (diskon). 
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d. Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang 
disepakati dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai 
dengan kesepakatan. 
e. Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu 
penyerahan, atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela 
menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan yaitu membatalkan 
kontrak dan meminta kembali uangnya atau menunggu barang 
sampai tersedia. 
Praktik yang telah dilakukan oleh Toko Online 
AW_STORE. 
Ketentuan mengenai penyerahan barang sebelum atau pada 
waktunya. Penyerahan barang menggunakan sistem pengiriman 
maka barang akan dikirim melalui jasa ekspedisi dengan estimasi 
waktu antara 2-4 hari dan untuk jual beli menggunakan sistem 
pengiriman barang ini sampai sekarang belum pernah terjadi 
keterlamabatan barang sampai kepada pembeli. Untuk 
penyerahan barang secara langsung pembeli langsung datang ke 
Toko dengan jangka waktu yang sesuai dengan kesepakatan di 
awal akad. Apabila barang yang sampai ke tangan pembeli tidak 
sesuai dengan spesifikasi barang yang dijelaskan biasanya 
pembeli akan komplain dan  dari pihak penjual yaitu Toko 
Online AW_STORE akan mengganti barang tersebut. 
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4. Pembatalan Akad 
Pada dasarnya pembatalan akad salam boleh dilakukan, selama 
tidak merugikan kedua belah pihak. 
Tetapi pada praktiknya yang terjadi di Toko Online 
AW_STORE sampai saat ini belum pernah terjadi pembatalan akad. 
Karena sampai saat ini belum pernah terjadi keterlambatan 
pengiriman barang yang mengakibatkan pembeli memberikan 
complain. Adapun complain mengenai ketidaksesuain barang, dari 
pihak penjual selalu menggantikannya dengan barang yang baru. 
Maka dari itu sampai sekarang tidak pernah terjadi pembatalan 
akad. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan yang telah disampaikan di atas, peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa : 
1. Sistem Jual Beli Istishna Salam (pre order) di Toko Online 
AW_STORE yaitu dilakukan dengan dua model, yang pertama 
pembeli meminta penjual untuk mencarikan barang yang sesuai dengan 
keinginan pembeli dengan memberikan contoh gambarnya. Kedua, 
penjual memposting gambar design di media sosial seperti group 
whatssapp, web dan instagram disertai dengan keterangan bahan apa 
yang digunakan, pembuatan akan selesai dalam jangka waktu berapa 
lama dan ukuran apa saja yang tersedia kemudian para pembeli bisa 
langsung memesan barang tersebut dan setelah dikonfirmasi 
pemesanannya maka pembeli harus mentransfer uang kepada penjual, 
untuk yang langsung mengambil di toko maka pembayaran dilakukan 
saat pengambilan barang. 
2. Penerapan Fatwa DSN MUI No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
istoshna di Toko Online AW_STORE sudah sesuai karena sudah 
memenuhi persyaratan yang ada dalam ketentuan-ketentuan Fatwa 
DSN MUI yang meliputi ketentuan mengenai pembayaran, ketentuan 
mengenai barang, ketentuan mengenai penyerahan barang dan 
ketentuan mengenai pembatakan akad. 
 
 
 
 
B. Saran 
1. Bagi pihak Toko Online AW_STORE diharapkan lebih teliti dalam 
berkomunikasi dengan pembeli maupun reseller agar dapat 
meminimalisir kesadalahan mengenai barang atau pengiriman. 
2. Bagi pembeli, dalam bertransaksi apalagi secara online sebaikana 
mencari informasi yang jelas mengenai produk yang dijual, bagaimana 
proses transaksinya dan pengirimannya agar nantinya tidak merasakan 
kecewa atas produk yang dibelinya. 
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Lampiran 
Wawancara Pemilik 
1. Bagaimana sejarah berdirinya AW_STORE? 
2. Visi dan misi AW_STORE? 
3. Ada berapa pegawai yang bekerja di AW_STORE? 
4. Ada berapa reseller yang berlangganan di AW_STORE? 
5. Apakah AW_STORE hanya membuka sistem Pre Order hanya sesuai yang di 
upload di media sosial? 
6. Media sosial apa sajakah yang digunakan untuk mempromosikan produknya? 
7. Bagaimana proses transaksi yang diterapkan di AW_STORE? 
8. Kendala apa saja yang dialami AW_STORE sampai saat ini? 
9. Sudah sampai mana produknya dikenal? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
